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LAMPIRAN 1

SURAT PERIZINAN PENELITIAN

—— PEMERINTAH KABUPATEN GARUT
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JI. Patriot No. 10 A Tlp. (0262) 2247473 Garut - 44151

Garut, 27 Juli 2021

Kepada :
Nomor : 072/419-Bakesbangpol/VII/2021 Yth, Camat Tarogong Kidul Kabupaten
Lampiran : 1 (Satu)lembar G?rut
Perihal . Penelitian di
Tempat

Dalam rangka membantu Mahasiswa/i Universitas Garut bersama ini terlampir
Rekomendas’ Penelitian Nomor : 072/419/Bakesbangpol/Vil/2021 Tanggal 27 Juli
2021 AYUNIN AL FAUZIAH akan melaksanakan Penelitian dengan mengambil lokasi
RW 16 Desa Haurpanggung Kecamatan Tarogong Kidul kabupaten Garut. Demi
kelancaran Penelitian dimaksud, mohon bantuan dan kerjasamanya untuk membantu
kegiatan tersebut.

Demikian atas perhatiannya, kami haturkan terima kasih.

TRH S ‘
An. l.(he;:}'ia%adan%%%tuan Bangsa dan Politik
o/ ’ Kab atep Garut

Ka

Car v’
MOHAMA USUP SAPARI,S.Pd.,M.Pd
Pembina Tk.1 IV /b
NIP. 19650814 198803 1 007

Tembusan, disampaikan kepada :
1. Yth. Kepala Bappeda Kabupaten Garut;

2. Yth. Dekan Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam UNIGA;
3. Arsip. '
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LAMPIRAN 1
(LANJUTAN)

=\ 1y PEMERINTAH KABUPATEN GARUT
ﬁ BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

A 27 J1. Patriot No. 10 A Tlp. (0262) 2247473 Garut - 44151
(el

REKOMENDASI PENELITIAN
Nemor : 072/419-Bakesbangpol/VI1/2021

a. Dasar . 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 tentang Organisaéi
dan Tata Kerja Kementrian Dalam Negeri (Berita Negara Republik Indonesm.
Tahun 2010 Nomor 316), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementrian Dalam Negeri (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 168);
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 Tentang
Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.
b. Memperhatikan : Surat«ari Wakil Dekan | Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
UNIGA Nomor : 182/F.MIPA-UNIGA/V/2021 Tanggal 20 Mei 2021
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN GARUT, memberikan Rekomendasi

kepada :
1. Nama /NPM / NIM/NIDN : AYUNIN AL FAUZIAH/24041217247
2. Alamat : JI.Guntur Sari Kp.Mekar Jaya Rt/Rw 003/006
: Ds.Haurpanggung Kec.Tarogong Kidul Kab.Garut

3. Tujuan : Penelitian

4., Lckasi/ Tempat . : RW 16 Desa Haurpanggung Kecamatsin Tarogong
Kidul Kabupaten Garut

S. Tanggal/ Lama Penelitian : 27 Juli 2021 s/d 27 Oktober 2021

6. Bidang/ Status/ Judul Penelitiar : Pengaruh Edukasi Obat terhadap Pengetahuan
DAGUSIBU pada Masyarakat RW 16 Desa
Haurpanggung Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten
Garut [

7. Nama Penanggung jawab : ‘Setiadi lhsan,S.Si.,M.Si

8. Anggota e

1. Melaporkan hasil Penelitian ke Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Garut;
2. Menjaga dan menjunjung tinggi norma atau adat istiadat dan Kebersihan, Ketertiban, Keindahan (K3)
masyarakat setempat dilokasi Penelitian;
3. Tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan hukum dan atas dasar adat istiadat di lokasi
Penelitian atau sesuatu yang dapat meresahkan masyarakat dan desintegrasi bangsa.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk digur.akan sepetlunya.
WY AH ,
7Y \K‘ o\
An/Kepala Badan ’§gtuan Bangsa dan Politik
< A
[ [ vim—Kabu Garut
/ n.: D4y Hﬂlugimpé%‘rk
——T By

NS 2%

MOHAMAD YUSUP SAPARI,S.Pd.,M.Pd
Pembina Tk.I IV /b
NIP. 19650814 198803 1 007

Tembusan, disampaikan kepada:
1. Yth. Kepala Bappeda Kabupaten Garut;

2. Yth. Dekan Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam UNIGA;
3. Arsip
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LAMPIRAN 2
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

INFORMED CONSENT

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama o B MM T

Umur e T N G 4,

Jenis Kelamin OOV, o

Pekerjaan OO . FERORR” SUUO &

Pendidikan terakhir @ ...

Menyatakan (Bersedia/Tidak bersedia) menjadi responden dalam
penelitian yang dilakukan oleh Ayunin Al Fauziah mahasiswa S1 Farmasi Fakultas
Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Garut yang berjudul
“PENGARUH EDUKASI TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN
DAGUSIBU PADA MASYARAKAT RW 16 DESA HAURPANGGUNG
KABUPATEN GARUT”.

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa
paksaan dari pihak manapun.

Garut, Mei 2021

Responden



LAMPIRAN 3

KUESIONER DAGUSIBU

47

A. Dapatkan
No Pernyataan Benar | Salah
Obat dengan menggunakan resep dokter harus diperoleh
' di apotek
2 | Obat dengan logo 6 dapat dibeli tanpa resep dokter
; Obat dengan logo . dan O dapat dibeli di
minimarket atau toko obat berijin
4 | Semua jenis obat dapat dibeli di apotek
Obat antibiotik bisa didapatkan dari teman atau keluarga
° yang memiliki penyakit yang sama
B. Gunakan
No Pernyataan Benar | Salah
Obat tablet antasida seperti promag dan mylanta
' diminum dengan segelas air
Penggunaan Antibiotik 3x sehari berarti diminum tiap 8
i jam
Krim seperti miconazole nitrate (obat panu) digunakan
3 | dengan cara dioleskan tebal-tebal di bagian kulit yang
terinfeksi
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LAMPIRAN 3
(LANJUTAN)
No Pernyataan Benar | Salah
Penggunaan obat anti alergi seperti diphenhydramine,
* promethazine, dan CTM dapat menyebabkan kantuk
5 | Obat seperti paracetamol, ibuprofen, dan asam
mefenamat merupakan obat yang digunakan untuk
meredakan asam lambung
C. Simpan
No Pernyataan Benar | Salah
Obat harus disimpan dengan baik agar terhindar dari
' jangkauan anak-anak
2 | Obat dapat rusak jika terkena sinar matahari langsung
3 | Obat tablet disimpan di suhu dingin 2-8°C
Sirup yang telah dibuka dapat disimpan selama 30 hari
* setelah dibuka
Obat tetes mata hanya dapat disimpan selama 30 hari
¥ setelah dibuka
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LAMPIRAN 3
(LANJUTAN)
D. Buang
No Pernyataan Benar | Salah
Obat yang telah berubah warna/rusak atau kadaluwarsa
' harus segera dibuang
2 | Obat tablet dapat langsung dibuang di tempat sampah
Obat tetes mata harus dibuang setelah pemakaian selama
’ 60 hari
Obat cair seperti sirup dapat dibuang melalui wastafel
: atau toilet
Obat topikal (salep, krim, dan gel) harus dikeluarkan
5

isinya terlebih dahulu sebelum dibuang




LAMPIRAN 4

HASIL UJI VALIDITAS

Correlations

Bl F2 F3 Fa P TOTAL
F1 Pearson Correlation 1 018 259 139 7127 B16
Sig. (2-tailed) 623 167 AB5 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson Correlation 018 1 063 B75 205 A7
Sig. (2-tailed) 823 743 000 276 001
M 30 30 30 30 30 30
F3 Pearson Correlation 259 063 1 269 473" A1
Sig. (2-tailed) 167 743 167 .008 000
M 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson Correlation 138 G785 259 1 434 T41”
Sig. (2-tailed) ABS .000 167 016 000
M 30 30 30 30 30 30
P& Pearson Correlation 7127 205 473" 434 1 837
Sig. (2-tailed) .000 276 .008 016 000
N 30 30 30 30 30 30
TOTAL  Pearson Correlation B16 &7 &1 g4 837" 1
Sig. (2-tailed) .000 001 .000 .000 .000
M 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
PR F7 Fo PO P10 TOTAL
P& Pearson Correlation 1 144 464" -.089 BET 638
Sig. (2-tailed) 447 010 B40 .000 .000
M 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson Carrelation 144 1 REE BT 437 6817
Sig. (2-tailed) 447 37 .000 017 .000
M 30 10 10 30 30 10
PO Pearson Correlation 464" 189 1 A17 627 695
Sig. (2-tailed) 010 A7 539 .000 .000
M 30 30 30 30 30 30
P Fearson Correlation -.089 BT A7 1 238 523"
Sig. (2-tailed) 640 .000 539 206 .003
M 30 30 30 30 30 30
P10 Pearson Carrelation BET 437 6277 238 1 847"
Sig. (2-tailed) .000 017 .000 206 .000
M 30 30 30 30 30 30
TOTAL  Pearson Correlation 638 681" G5 5237 847 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .003 .000
M 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)
Correlations
P11 P12 P13 P14 P15 TOTAL
P11 Pearson Carrelation 1 280 149 280 539" 725"
Sig. (2-tailed) 134 432 134 002 .ooo
M 30 30 a0 30 30 30
P12 FPearson Correlation 280 1 447 040 337 577
Sig. (2-tailed) 134 013 B34 069 .om
M 30 30 a0 30 30 30
P13 Pearson Correlation 149 447 1 149 302 5047
Sig. (2-tailed) 432 013 432 105 005
M an 30 a0 a0 30 a0
P14 Pearson Correlation 280 040 149 1 7427 851"
Sig. (2-tailed) 134 834 432 0oo .oon
M a0 30 a0 a0 30 a0
P15 Pearson Correlation 530 337 302 742" 1 890"
Sig. (2-tailed) .ooz2 069 105 000 .ooo
M 30 30 a0 30 30 30
TOTAL  Pearson Correlation 725 AT 5047 A5 LN 1
Sig. (2-tailed) .ooo .0m 005 000 000
M 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
P16 P17 F18 F19 P20 TOTAL
P16 Pearson Correlation 1 &80 384" 356 585 Bag”
Sig. (2-tailed) .0oo 0386 053 oo .ooo
M 30 30 an 30 30 30
P17 Pearson Correlation 680 1 336 364 &03" 843"
Sig. (2-tailed) 000 0E9 048 .ooo .ooo
M 30 30 an 30 30 30
F18 Pearson Correlation as4” 336 1 161 233 605
Sig. (2-tailed) 036 0E9 394 215 .ooo
M 30 30 an 30 30 30
P18 Pearson Correlation 356 364 161 1 .098 552
Sig. (2-tailed) 0583 048 354 E04 ooz
M 30 30 an 30 30 30
F20 Pearson Correlation 585 603 233 039 1 7017
Sig. (2-tailed) 0o .0oo 215 E04 .ooo
M 30 30 an 30 30 30
TOTAL  Pearson Correlation a4g ETER 605 552 qo17 1
Sig. (2-tailed) 000 .0oo .ooo ooz .ooo
M 30 30 an 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



LAMPIRAN 5

HASIL UJI RELIABILITAS

Case Processing Summary

M %
Cases  Walid a0 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in
the procedure,

Reliability Statistics

Cronhbach's
Alpha

M of ltems

701

]

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha

M of tems

723

]

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of tems

718

jal

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha

M of ltems

766

jal




LAMPIRAN 6

UJI NORMALITAS

Tests of MNormality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 166 63 .0oo G44 Ga 004
Posttest 206 63 .0oo 4148 63 .0oo

a. Lilliefors Significance Correction

53
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LAMPIRAN 7

UJl WILCOXON

Test Statistics®
Posttest -
Pretest
z -7.228b
Asymp. Sig. (2-tailed) .0oo

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

. Based on negative ranks.
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LAMPIRAN 8

HASIL UJlI SPEARMAN

Correlations

Igia Pengetahuan

Spearman’'s rho  Usia Correlation Coefficient 1.000 -.034
Sig. (2-tailed) ) 786

M 68 Ga

Pengetahuan  Correlation Coefficient -.034 1.000

Sig. (2-tailed) 786 .

M 68 6a

Correlations
Pendidikan | Fengetahuan
Spearman's rho  Pendidikan Correlation Coefficient 1.000 =104
Sig. (2-tailed) ) 400
I 68 68
Fengetahuan  Correlation Coefficient -104 1.000
Sig. (2-tailed) 400 .
M 68 68




LAMPIRAN 9

HASIL UJI CHI-SQUARE FISHER’S EXACT

JenisKelamin * Pengetahuan Crosstabulation

56

Pengetahuan
Baik Cukup Total
Jeniskelamin  Laki-laki Count 58 0 58
Expected Count 48 5 8.4 58.0
Perempuan  Count 0 10 10
Expected Count 85 1.5 10.0
Total Count 58 10 Ga
Expected Count 58.0 10.0 68.0
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
YValue df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Sguare f8.000° 000
Continuity Correction® 60.261 .0oo
Likelihood Ratio 56.7480 000
Fisher's Exact Test .0on .0o0
M ofWalid Cases 68

a. 1 cells (25.0%) have expected count [2ss than 5. The minimum expected countis 1.47.

b Computed only for a 2x2 table



LAMPIRAN 10

TABULASI SILANG

57

JenisKelamin * Pretest Crosstabulation

Count
Pretest
Baik Cukup Kurang Total
Jeniskelamin  Laki-laki 10 13 2 25
Ferempuan 14 28 1 43
Total 2 4 3 6a
Usia * Pretest Crosstabulation
Count
Pretest
Baik Culkup Kurang Total
Usia  17-40tahun 16 27 2 45
41-64 tahun ] 14 1 23
Total 24 41 3 Ga
Pendidikan * Pretest Crosstabulation
Count
Pretest
Baik Cukup kurang Total
Pendidikan  Rendah-menengah 22 34 G4
Tinggi 2 2 4
Total 24 4 6a




LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

JenisKelamin * Posttest Crosstabulation

Count
Posttest
Eaik Cukup Total
Jeniskelamin  Laki-laki 18 7 25
Ferempuan 40 3 43
Total 58 10 68
Usia * Posttest Crosstabulation
Count
Fosttest
Baik Culkup Total
Usia  17-40tahun as 7 45
41-65 tahun 20 3 23
Total 58 10 68
Pendidikan * Posttest Crosstabulation
Count
Posttest
Baik Cukup Total
Fendidikan  Rendah-menengah 54 10 64
Tingoi 4 0 4
Total 58 10 ]

58
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~ DAGUSlBU

DAPATKAN, GUNAKAN, SIMPAN, dan BUANG
obat dengan baik dan benar

4 6 a g

PROGRAM STUDI S1 FARMASI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS GARUT
2021

SR

Y,

M
DAGUSIBU

Gunakan obat
dengan benar

Dapatkan obat
dengan benar

Buang obat Simpan obat
dengan benar dengan benar

Dapatkan

Ot choegan Bk o Borer

LRttt LR

Perludiperhatikan :

1. Penggolongan obat

2. Peringatan dalam
kemasan dan brosur

3. Tanggal kadaluarsa

| .
B eesaaaet ettt
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1. Penggolongan Obat

| fa '-.' i .I .I I [
Dengan resep dokier
- Harus di apotek
Ibat Bebas Terbalas
Tanpa resep dokter
Apatek dan taka obal barijin

Tanpa resep dokter
Apaotek dan toko obat berijin
ikoiropika
Dengan resep dokier
Galongan | bdak uniuk pengobatan
larkoiika
Dengan resep dokler
Gaolongan | idak wntuk pengobatan

® 0 0 &

2. Peringatan dalam kemasan dan brosur

P.No.2
Awas ! Obat Keras
Hamys untuk kemur, jaegas ditelan

P.No.4
Awas ! Obat Keras
Hamya untuk baat dari badan Hanya untuk dibakar

P.No. 6
Awas | Obat Keras Awas ! Obat Keras
Tidak boleh dtelan Obat wasic jangan ditelan

3. Tanggal Kadaluarsa
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(2] The rucx carret currardy b deplered

& cunakan

oy B O g ek con

simpan

s dorgan Sk dor Borar

# Jauhkan dari jangkauan anak

# Jauhkan dari sinar matahari langsung/lembab/suhu

tinggl dsb

# Simpan dalam kemasan asli dan dengan etiket yang

masih lengkap

» Periksa tanggal kadaluarsa dan kondisi obat

& Kunci almari penyimpanan obat

[ ol

:',I|‘V§

Baca aturan penyimpanan obat pads kemasan

Antitiottk harus dimenum
sampal habis untuk mencegah
timbealrrya resttensi

il

Bils anda atau keluaga andas
mengalami keluhan batub, prlek,
demam jarganiah terburu-bure
menghonsumsi antiiotih.

Gunakan obat sesal petunjuk /
aturan yang terdagat dalam
hemasan obat.

=t
!‘--{“,

Mirzaiah pecuniub

0
\epoda Apoteker cara 0
penggunaan obat ‘ ‘;
B 3

0= ¥V

I

= B
§ uang

kg Ak e e

Hilangkan label darl
kemasan

.’0

L4 v

L

Untuk obat berbentuk tablet dan kapsul
dihancurkan dan dicampur dengan tanah,
masukkan ke plastik dan buang

UM

Untuk obat antibioti
dibuang dengan kemasan,
harvya labelnya yang
dilepaskan dari wadsh,

Ciri-cini 0b3t yang rusak :
- Tedah lewat 1anggal kadaluarsanya
- Terjad perubahan warna, bau dan rasa
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Pembagian Kuesioner (Pretest)

Pembagian Leaflet
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Pembagian Kuesioner (Posttest)



